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BIOLARVICIDAL ABILITY OF MANGO BARK (Mangifera indica L.)
EXTRACT AND FRACTION ON MORTALITY OF 3RD INSTAR LARVAE
OF Aedes aegypti L MOSQUITOES

Diah Astrianti
08041281823030

SUMMARY

Aedes aegypti L. mosquito is a vector of Dengue Hemorrhagic Fever. One of

the efforts that can be done to prevent the spread of the disease is vector control. Until
now, the efforts made by the community are using synthetic larvicides. However, the
use of synthetic larvicides can have a negative impact on the environment. Therefore,
a natural alternative that is safer for the environment and humans is needed by using
biolarvicides. This study aims to determine the ability of extracts and bark fractions
of mango as biolarvicides on the mortality of third instar larvae of Ae. Aegypti,
knowing the LC50 value of extracts and fractions from mango bark, knowing the
content of compounds present in mango bark and looking at changes in larval
morphology due to exposure to extracts and fractions of mango bark.
This study used a completely randomized design (CRD) with 7 treatments and 5
repetitions, with the first procedure to determine the ability of mango stem peel
extract and fraction as a biolarvicide for third instar larvae of Ae. Aegypti then
calculated the % mortality. Second, to determine the LC50 value of extract and
mango bark fraction using probit analysis. Third, observe the morphological changes
that occur in larvae due to exposure to extracts and fractions and finally identify the
bioactive compounds present in the mango bark.

The results showed that mango peel extract and bark fraction had the ability to kill the
third instar larvae of Ae. aegypti. The LC50 value of mango bark extract was 1873.96
ppm while the LC50 of the ethyl acetate fraction was 1789.14 ppm. The bioactive
compounds contained in the ethyl acetate fraction of mango bark are phenols,
flavonoids, tannins and terpenoids. Damage to morphology and respiratory tract,
changes in body size and body color due to exposure to extracts and fractions of
mango bark.

Keywords: Biolarvicides, Mango Bark (M. Indica L.), Ae. aegypti L.
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KEMAMPUAN BIOLARVAISDA EKSTRAK DAN FRAKSI KULIT BATANG
MANGGA (Magifera indica L.) TERHADAP MORTALITAS LARVA INSTAR
111 NYAMUK Aedes aegypti L.

Diah Astrianti
08041281823030

RINGKASAN

Nyamuk Aedes aegypti L. adalah vektor penyakit Demam Berdarah Dengue.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah meluasnya penyakit tersebut
adalah dengan pengendalian vektor. Hingga saat ini, upaya yang dilakukan oleh
masyarakat adalah denga menggunakan larvasida sintetik. Namun, penggunaan
larvasida sintetik dapat menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan. Oleh karena
itu, diperlukan alternatif alami yang lebih aman bagi lingkungan dan manusia dengan
menggunakan biolarvasida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
ekstrak dan fraksi kulit batang mangga sebagai biolarvasida terhadap mortalitas larva
instar 111 Ae. Aegypti, mengetahui nilai LCso ekstrak dan fraksi dari kulit batang
mangga, mengetahui kandungan senyawa yang ada pada kulit batang mangga dan
melihat perubahan morfologi larva akibat paparan ekstrak dan fraksikulit batang
mangga.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan
dan 5 pengulangan, dengan prosedur yaitu pertama mengetahui kemampuan ekstrak
dan fraksi kulit batang mangga sebagai biolarvasida larva instar 111 Ae. Aegypti
kemudian dihitung % mortalitasnya. Kedua, mengetahui nilai LCsg ekstrak dan fraksi
kulit batang mangga menggunakan analisis probit. Ketiga mengamati perubahan
morfologi yang terjadi pada larva akibat paparan ekstrak dan fraksi dan terakhir
mengidentifikasi senyawa bioaktif yang ada pada kulit batang mangga.

Hasil Penelitian diketahui bahwa ekstrak dan fraksi kulit batang mangga memiliki
kemampuan dalam membunuh larva instar 11l nyamuk Ae. aegypti. Nilai LCs, ekstrak
kulit batang mangga yaitu 1873,96 ppm sedangkan LCsy fraksi n-heksan sebesar
1789,14 ppm. Senyawa bioaktif yang terdapat pada fraksi etil asetat kulit batang
mangga berupa fenol, flavonoid, tanin dan terpenoid. Terjadi kerusakan pada
morfologi dan saluran pernapasan, perubahan ukuran tubuh dan warna tubuh akibat
paparan ekstrak dan fraksi kulit batang mangga.

Kata Kunci: Biolarvasida, Kulit Batang Mangga (M. Indica L.), Ae. aegypti L.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Aedes aegypti adalah nyamuk yang menjadi vektor Demam Berdarah Dengue
(DBD) dan juga memiliki peran yang besar terhadap penularan penyakit di indonesia
(Suhaillah dan Sofwatus, 2019). Pada saat ini Indonesia merupakan salah satu negara
yang tingkat penularan virus dengue masih menjadi masalah kesehatan terbesar.
Menurut Dinkesprov Sumsel (2021), bahwa jumlah penderita DBD di Provinsi
Sumatera Selatan berjumlah 484 kasus, dari jumlah tersebut kasus terbanyak terdapat
di 3 kabupaten kota dengan kasus tertinggi yaitu di Kota Palembang dengan jumlah
109 penderita DBD, kabupaten PALI dengan jumlah penderita 57 orang, dan OKU
Timur sebanyak 61 orang dibandingkan dengan penderita yang ada di 14
kabupaten/kota lainnya. Maraknya penyebaran DBD dapat dipengaruhi oleh
kepadatan populasi jentik pada nyamuk Ae. aegypti L. Vektor DBD sangat tergantung
dari keberadaan tempat perindukan jentik nyamuk (breeding place) Ae. aegypti L.

Nyamuk Ae. aegypti L dapat dikendalikan dengan cara memanfaatkan
larvasida, karena hampir diseluruh dunia sudah menerapkan pemberantasan vektor
nyamuk pada tingkat larva dengan menggunakan larvasida. Hingga saat ini
penggunaan larvasida kimia sintetik masih digunakan sebagai cara yang paling
ampuh dalam mengendalikan larva (jentik) nyamuk. Hal ini dikarenakan sifatnya

yang sangat efektif dan cepat dalam membunuh jentik-jentik nyamuk. Upaya tersebut
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dilakukan untuk memutus rantai nyamuk sebagai vektor DBD. Larvasida sintetik dari
golongan organo posfat yaitu bubuk abate (temefos) merupakan larvasida sintetik
yang paling umum digunakan dalam pengendalian vektor DBD (Wirawan, 2016).
Namun penggunaan temefos secara terus menerus akan memberikan dampak yang
buruk bagi lingkungan sekitar dan bisa membunuh organisme non target serta dapat
memungkinkan timbulnya resistensi pada larva nyamuk (Monika dan Wila, 2017).
Oleh karena itu upaya pencarian senyawa yang bersumber dari tanaman yang
memiliki kemampuan larvasida terus dilakukan, sebagai alternatif mengurangi
dampak negatif penggunaan insektisida sintetik yang dianggap aman terhadap
lingkungan karena bersifat degradable (Fadhilah et al, 2020).

Tanaman yang dapat dijadikan sebagai biolarvasida terhadap larva Ae. aegypti
adalah tanaman yang memiliki senyawa bioaktif seperti minyak atsiri, flavonoid,
alkaloid, glikosida, ester dan asam lemak (Hikal dan Said, 2017). Tanaman mangga
mengandung senyawa yang bersifat sebagai biolarvasida. Hal ini dilaporkan oleh
Zuharah et al. (2021), bahwa kulit batang mangga mengandung senyawa fenolik
seperti saponin, tanin, flavonoid, dan steroid. Selanjutnya Aksara et al. (2013),
mengidentifikasi senyawa alkaloid pada kulit batang mangga menunjukan hasil yang
positif, bahwa pada kulit batang mangga mengandung senyawa alkaloid dan
flavonoid. Kemampuan ekstrak kulit batang mangga sebagai larvasida terhadap
mortalitas larva Ae. aegypti L telah dilaporkan oleh Yousaf dan Zuharah (2015),
hasilnya menunjukan bahwa ekstrak kulit batang mangga mampu memberikan nilai

LCso sebesar 523 mg/L, namun dalam penelitian tersebut tidak dilihat kemampuan
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fraksi dari kulit batang mangga tersebut. Padahal secara umum kemampuan senyawa
aktif sebagai insektisida hayati yang didapatkan dari hasil ekstraksi suatu tanaman
tidak sama dengan yang didapatkan dari hasil fraksinasi (Nukmal et al., 2019).
Kemampuan kandungan senyawa yang didapat dari hasil ekstraksi dari bagian
tanaman sebagai larvasida tidak spesifik, dikarenakan semua senyawa aktif yang
terkandung masih bercampur. Sehingga kemungkinan Kinerja diantara senyawa yang
ada bersifat antagonis. Menurut Yulianti et al. (2017), hasil ekstraksi masih
mengandung banyak senyawa yang memiliki peranan tersendiri dalam menghambat
larva Ae. aegypti L, sehingga timbul efek antagonis antar senyawa yang didapatkan
dari hasil ekstraksi, efek antagonis terjadi apabila dua atau lebih zat kimia diberikan
secara bersamaan maka zat kimia yang satu akan melawan zat kimia yang lain.
Sedangkan fraksinasi akan menghasilkan senyawa bioaktif yang lebih spesifik dan
akan diketahui golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman yang berperan
aktif terhadap mortalitas larva (Supriadin et al., 2017).
Berdasarkan uraian diatas, maka pada penelitian ini akan dilakukan uji
kemampuan ekstrak dan fraksi kulit batang mangga sebagai biolarvasida terhadap
larva instar 111 nyamuk Ae. aegypti L. Dengan menentukan nilai LCsp, dan melihat

perubahan morfologi larva Ae. aegypti L akibat perlakuan yang diberikan.
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1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perbandingan kemampuan ekstrak dan fraksi aktif kulit batang mangga
(M. indica L.) sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva instar Il Ae.
aegypti?

2. Berapakah nilai LCsy ekstrak dan fraksi aktif kulit batang mangga sebagai
larvasida nabati terhadap mortalitas larva instar I11 Ae. aegypti ?

3. Apakah terdapat perubahan morfologi terhadap pemberian ekstrak dan fraksi aktif
kulit batang mangga pada larva instar 111 Ae. aegypti ?

4. Apa saja golongan senyawa bioaktif yang terkandung didalam kulit batang mangga
yang memiliki kemampuan sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva

instar 111 Ae. aegypti?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui perbandingan kemampuan ekstrak dan fraksi aktif kulit batang mangga
(M. indica L.) sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva instar 111 Aedes
aegypti.

2. Mengetahui nilai LCsy ekstrak dan fraksi aktif kulit batang mangga sebagai
larvasida nabati terhadap mortalitas larva instar 111 Aedes aegypti .

3. Mengetahui perubahan morfologi terhadap pemberian ekstrak dan fraksi aktif kulit

batang mangga pada larva instar 111 Ae. aegypti
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4. Mengetahui golongan senyawa bioaktif yang terkandung didalam kulit batang
mangga sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva instar 111 Ae. aegypti.
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi tentang tanaman
yang dapat dimanfaatkan sebagai biolarvasida larva Ae. aegypti L yaitu ekstrak dan

fraksi kulit batang mangga (Mangifera indica. L).
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